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MOTTO

N Keadilan sekecil apapun vang hangat yang kita upayakan demi kemanusiaan
kelak esok han di surga akan turun jatuh dan berkembang bagar daun-daun
berwarna keemasan dimusim gugur, dan seluruh penjuru dunia  akan

tersenyum mengetahui hal tersebut

" Abdullah Sani, 1999, Hukum dan Keadilan Hukum, Jakarta, Bulan Bintang.
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RINGKASAN

Kebutuhan bangsa kita vang semakin meningkat akan pembangunan
dibidang ekonomi maka perlu juga ditkutkan peran serta semus masyarakat
Indonesia untuk i1kut berpartisipasi dalam pembangunan. Anggaran yang
digunakan untuk pembangunan tersebut berasal salah satunya dan lalu lintas
perdagangan internasional vaitu ekspor

Ekspor diperlukan karena belum tentu suatu negara dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri. Negara maju menghasilkan barang-barang tekhnologi
tinggi dan negara-negara berkembang menghasilkan bahan baku, sehingpga mereka
saling terikat dalam satu perdagangan barang antar pengusaha-pengusaha yang
berbeda negara.Maka untuk memngkatkan ekspor maka Pemerintah memberikan
kemudahan dengan memberikan kredit ekspor kepada pengusaha Seperti Kasus
vang terjadi pada PT Bank Negara Indonesia persero Thk. Kasus i bermula
sejak tahun 2002, waktu itu tiga pengusaha lokal yang bergerak dalam bidang
ekspor hasil perkebunan dan industn marmer. Mereka adalah Maria Pauline
Lumowa dan Herlin Woworuntu dan PT Gramarindo Group, John Hamenda dari
PT. Petindo. Kedua perusahaan tersebut bergerak dalam bidang ekspor hasil
perkebunan dan industri marmer Mercka mengajukan kepada manajemen bank
BNI cabang Kebayoran Baru, Jakarta berupa jaminan vang berupa 1/C,
karenamerckamengaku telah terikat kontrakpengirimanpasir kuarsa danminyak
residu keKongo serta Kenya,

Permasalahan yang dipakai sebagai dasar dalam pembahasan skripsi ini
ialah; Latar belakang apa vang menyebabkan terjadinya letter of credit (1./C) fiktil
tersebut sehingga PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami kerugian
yang begitu besar? dan bagaimanakah mekanisme perjanjian kredit dengan
menggunakan fetter of credit (LC), menurut hukum, kemudian apskah sanks
yang dapat dijatuhkan kepada pemohon kredit yarg menggunakan fetrer of credi
{(L/C) fiktif tersebut 7.

Tujuan yang melatar belakangi penulisan  skripsi ini meliputi, Untuk
mengkaji tentang bagaimana cara pembenian kredit ekpor vang sesuai dengan

prosedur yang berlaku Untuk mengkaji dan menganalisis mengenai penyebab

X
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yang melatar belakangi terjadinya kredit fikuf tersebut, untuk mengkayi dan
menganalisis sanksi apakah vang tepat diberikan kepada pengusaha oknum bank
vang bersangkutan maupun kepada bank BNI itu sendiri

Skripsi mi menggunakan metodelogi pendekatan masalah dipergunakan
dalam penvyusunan skripsi ini adalah metode Yuridis Normarif kualiat

Bank tidak mudah mendeteksi penyalahgunakan lerrer of credit Rkl
karena bank sama sekali tidak berurusan dengan transaksi barang, kebenaran
realisasi pengiriman barang ckspor hanya dibuktikan dengan kehadiran dokumen
ekspor, Prosedur ekspor dengan L/C yaitu, antara eksporiir dan importir
mengadakan perjanjian jual beli (sales contrak), ekportir memintz kepada importir
membuka L/C ckspor atas barang-barang vang telah dipesannya melalui bank,
bank di negara importir membuka L/C ke bank korespondensinya di negara si
importir. Bank penenma L/C meneruskan L/C kepada eksportir selanjutnya
eksportir menyiapkan barang-barang vang akan diekspornya dan mengurus 1zin
pemuatannya di bea cuka, setra pengurusan asuransinyai. Pengusaha-pengusaha
tersebut telah melanggar pasal 1243, “Penggantian biaya, rugi dan bunga karena
tak dipenubinya suatu penkatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si berutang,
setelah dinyatakan lalar memenuhi penkatannya, tetap melalakannya atau jika
sesuatu vang harus diberikan atau dibuatnya, hanya dapat dibenkan atau dibuat
dalam tenggang waktu yang telah dilampaukannya” Maka mereka harus
mengganti  kerugian vyang telah mereka perbuat pada bank BNl vang
menyebabkan kredit macet vang masih sebesar 1,2 triyun

Bank diharapkan agar meningkatkan Kewaspadsanya dengan meneliti
terlebih dahuly dokumen-dokumen termasuk  kepads agen-agen transportas:
perihal kebenaran datannya. Profesionalisme pegawai bank di Indonesia harus
ditingkatkan  dengan  mengadakan traming, seminar untuk  peningkatan
keprofesionalan  mercka pada pekerjaanya. Para pelaku Letter of Credit dan
semua pihak yang terkait dengan pelaksanaannya, dar terutama lembaga vang
menjalankan fungst sebagar abdi hukum diharapkan memiliki konsepsi dan

pemahaman yang sama mengenai Letter of Credit.

%111
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan yang dilaksanakan selama i merupakan upayza
pembangunan yang berkesinambungan dalam rangka mewujudkan masyarakat
yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
Guna mencapai hal tersebut, pelaksanaan pembangunan harus scnantiasa
memperhatikan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan berbagai unsur
pembangunan, termasuk di bidang ekonomi dan keuangan

Maka untuk memenuhi kebutuhan bangsa kita vang semakin meningkat
akan pembangunan dibidang ckonomi maka perlu jugs dukutkan peran serta
semua masyarakat Indonesia untuk 1kut berpartisipasi dalem pembangunan
Anggaran yang digunakan untuk pembangunan tersebut berasal salah satunva
dari lalu lintas perdagangan internasional yaitu ekspor,

Ekspor diperlukan karena belum tentu suatu negara dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri. Negara maju menghasilkan barang-barang tekhnolog
tngg dan negara-negara berkembang menghasilkan bahan baku, sehingga mereka
saling terikat dalam satu perdagangan barang antar pengusaha-pengusaha yang
berbeda negara.

Dapatlah dimaklumi, bahwa eksistensi suatu bank dalam kehidupan
masyarakat seperti keuangan, industri, perdagangan dan lain-lain sangat besar
pengaruhnya, schingpa dapat membawa laju pertumbuban ckonomi maupun
sebaliknya

Terlepas dan stabilitas ekonomi vang nilai ukurnva dapat dilihat dan
tingkal inflasi dan kemantapan nilai tukar rupiah terhadap valuta asing, vang
didukung oleh posisi cadangan devisa dalam rangka pemeliharaan ckonomi, maka
Bank Indonesia scbagail bank sentral berkewajiban untuk pemeliharaan ekonomi
nasional dan memperlancar usaha-usaha pembangunan dengan memperhatikan

kondisi ekonomi internasional,

{xkeen |
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Untuk keperluan ini Bank Indonesia juga menetapkan dan memelihara
cadangan umum di bidang devisa dalam perbandingan yang layak terhadap
kewajiban internasional. Apabila perkembangan neraca pembayaran menunjukkan
gejala-gejala turunnya cadangan devisa dengan emas milik negara dibawah
cadangan umum, maka Bank Indonesia mendahului keputusan Pemerintah yang
berkewajiban untuk mengambil tindakan Keamanan yaitu mengembalikan
keseimbangan dalam neraca pembayaran.

Bank Indonesia mempunyai wewenang untuk meneniukan bank-bank
umum mana yang dapat bertindak sebagai bank devisa  sesuai dengan syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia sendiri. Adanva penunjukan
hank-bank devisa mempunyai kaitan dengan perdagangan ckspor dan impor,
dimana pembavarannya selalu melalui perantara jasa bank.

Hakikat L/C adalah alat pembayaran, dan oleh karena itu kesetmbangan
hak dan kewajiban harus dipertahankan secara adil dan terbuka. Keadilan dan
keterbukaan dalam pelaksanaan 1/C merupakan suatu keharusan it L/C dan
perwujudan pembayaran sejumlah uang senilat L/C.

Pemohon yang meminta bunk penerbit untuk menerbitkan L/C berhak atas
barang yang dibayar berdasarkan L/C, tetapi berkewajiban untuk membayar
kembuli kepada bank penerbit vang untuk dan atas nama pemohon melakukan
pembayaran harga barang dengan L/C  kepada penerima yang menyampaikan
kepada bank penerbit dokumen dokumen yang dipersyaratkan L/C yang mewakili
barang yang dijual kepada pemohon.

Jika bank penerbit memberi kuasa kepada bank vang ditunjuk untuk
melakukan pembayaran harga barang kepada penenma, bank  penerbit
berkewajiban membayar kembali kepada bank yang ditunjuk sejumiah uang yang
telah dibayarkannya kepada penerima, Hak dan kewajiban masing-masing pihak
adalah sesuai dengan kesepakatan berdasarkan kontrak yang disctujui para pihak
yang memuat sejumlah pembayaran yang akan dircalisasikan scbagal pengganti
pengiriman barang oleh penerima kepada pemohon. Saat pelaksanaan hak dan

kewajiban juga dilakukan dengan merujuk kepada kesepakatan masing-masing
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pihak berdasarkan kontrak demikian juga halnya dengan pembayaran biava dalam
rangka pelaksanaan hak dan kewajiban.

Kasus yang terjadi pada bank BNI 1946 Tbk merupakan salah satu contoh
kasus penvelewengan L/C. Pengusaha vang diharapkan dapar membantu
peningkatan lalu lintas perekonomian ternyata menyalahgunakan proses pencairan
kredit ekspor.

Maria Pauline Lumowa dan Herlin Woworuntu dari PT Gramarindo
Group, John Hamenda dan PT. Petindo. Kedua perusahaan tersebut bergerak
dalam bidang ekspor hasil perkebunan dan industri marmer. Mereka mengajukan
kepada manajemen bank BNI cabang Kebayoran Baru, Jakarta berupa jaminan
yang berupa L/C yang temyata untuk kegiatan yang diluar perjanjian

Masalah ini banyak menyita publik dikarenakan nilai kredit vang diberikan
oleh bank BNI begitu fantastis besarnya yaitu sebesar Rp 1,7 trilyun, dan jika
kredit itu macet maka secara signifikan akan menambah jumlah kredit macet di
bank tersebut,

Diduga tanpa mengecek terlebth dahulu, BNI menyetujui permintaan
kredit ckspor ini, maka disalurkan dana secara bertahap sejak Oktober 2002
hingga Juli 2003 yang nilainya mencapai Rp 1,7 trilyun.

Seharusnya kredit ekspor tersebut digunakan untuk membiavai segala
kegiatan yang berkaitan dengan pengiriman barang ke negara tujuan, mulai dari
penggudangan, pengapalan, dan asuransi hingga barang yang diekspor sampai ke
tangan pembeli, namun ternyata dana pinjaman tersebut justru dibagi-bagikan ke
sejumlah perusahaan yang terafiliasi dan untuk membiayai beberapa proyek usaha
vang tidak terkait dengan kegiatan ekspor.

Kerugian bank BNI masih besar, karena diketahui PT. Gramarindo bary
mengembaltkan duna sebanyak Rp 542 muliar dari pinjamannya. Artinya kerugian

BNI saat ini masih sebesar Rp 1.2 trilyun
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Berdasarkan uraian di atas, maka sava mencoba untuk mengkaji dan
menganalisis secara yuridis di dalam suatu karva ilmiah vang berjudul*KAJIAN
YURIDIS TENTANG PERJANJIAN KREDIT EKSPOR DENGAN
JAMINAN LETTER OF KREDIT (LC) FIKTIF. (STUDI KASUS PADA
PT BNI (Persero) Thk.)”

1.2. Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya ruang lingkup dalam penulisan
skripsi ini guna menghindari adanya penulisan yang menyimpang dan pokok
permasalahan yang ada. Pembahasan skipsi ini dikhususkan mengenai perjanjian
kredit ekspor dengan jaminan fetter of credit ( LC) fiktif vang terjadi karena
penyimpangan prosedural batas penberian kredit vang dibolehkan oleh UL,

Untuk itu maka perlu dilihat bagaimana cara prosedur permohonan
pembukaan Letter of Credit sesuai dengan prosedur yang benar menurut ketentuan

vang berlaku dalam UCP dan untuk apa Lerter of Credit tersebut digunakan

L.3. Rumusan Masalah
Menurut uraian diatas yang sesuai dengan judul skripsi ini, maka masalah
vang akan dibahas adalah sebagai berikut;
| Latar belakang apa vang menyebabkan terjadinya letrer of credit (1L/C)
fiktaf ?
2. Bagaimanakah mekanisme perjanjian kredit dengan mengpunakan
letter of credit (LC), Menurut Prosedur ?
3. Apakah sanksi vang dapat dijatubkan kepada pengusaha vang

menggunakan lerter of credir (L/C) fiktif tersebut 7

L4, Tujuan Penulisan
Tujuan penyusunan skripsi ini ada 2 macam, yaitu Tujuan Umum dan

Tujuan Khusus:
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1.4.1. Tujuan Umum
Tujuan umum yang melatar belakangi penulisan skripsi ini
meliputi
1. Untuk memenuhi dan melengkapi salah satu svarat untuk tugas
akhir guna mencapai gelar Sarjana Hukum pada Fakultas
Hukum Universita Jember;
2. Unuk tercapainya kepentingan tlmu pengetahuan di bidang
Hukum Penjaminan,
3, Untuk kepentingan pembangunan dalam  keberhasilan

penambahan nilai ekspor dibidang ekonomi.

1.4.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang melatar belakangi penulisan  skripsi ini
meliputi;
I. Untuk mengkaji dan menganalisa cara pemberian kredit
ckpor yang sesuai dengan prosedur vang berlaku.
2. Untuk mengkajl dan menganalisa mengenai penyebab vang
melatar belakangi terjadinya kredit (iktif tersebut
3. Untuk mengkaji dan menganalisa sanksi spakah vang tepat
diberikan kepada pengusaha, oknum bank yang bersangkutan
maupun kepada bank BNI itu sendiri.

L.5.  Metodologi Penulisan

Memperoleh suatu penulisan yang memenuhi svarat-syarat ilmiah yang
mengandung unsur-unsur kebenaran yvang nvata dan harus dapat dibuktikan, maka
untuk menyusun skripsi im dipergunakan suatu metode, agar arah pembahasan
dapat di mengerti secara jelas dan sistematis. Metode berarti suatu cara bagaimana
menemukan atau memperoleh sesuatu, atau menjalankan sesuatu kegiatan untuk
memperoleh hasil yang konkrit, dan juga metode tersebut merupakan cara utama
vang dipergunakan untuk mencapai tujuan ( Surachmad, 1995:121) Metode vang
dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode Yuridis Normatif,
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dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode Ywridis Normatif,
artinya suatu pendekatan dari sudut formal melalui studi literatur atau berdasarkan
undang-undang yang berlaku (Soemitro, 1988:11)

1.5.1 Pendekatan Masalah

Berdasarkan judul skripsi beserta ruang lingkup yang akan dibahas, maka
dipergunakan metode pendekatan yuridis normatif artinya suatu pendekatan dan
sudut formal melalui studi literatur atau berdasarkan undang-undang vang berlaku
(Soemitro, 1988:11). Caranya dengan suatu pendekatan yuridis dan studi literatur
mengenai kesalahan prosedural pemberian kredit ekspor maupun penvalahgunaan
kredit yang diberikan untuk kegiatan usaha yang menvimpang dari kegiatan
ckspor.

1.5.2 Bahan Hukum
Bahan hukum yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi i adalah
data sckunder, Data sekunder mempunyai ruang lingkup yang sangat luas,
sehingga meliputi surat-surat pribadi, buku-buku harian, buku-buku, sampai pada
dokumen resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah (Soekanto, 1997 3). Data
sekunder meliputi

I. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mengikat,

3

Bahan Hukum Sekunder, yang memberikan penjelasan mengenar bahan

hukum primer;

Ll

Bahan Hukum Tersicr, yakni bahan hukum yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder (Soekanto, 1986: 52)

1.5.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum dan Pengolahan Bahan
Hukum

Untuk mendapatkan bahan hukum dalam penvusunan  skripsi ini,

digunakan studi literatur, yaitu metode pengumpulan data vang dilakukan dengan

dengan jalan studi kepustakaan yang diperoleh melalw literatur, majalah-majalah,
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jurnal hukum, dan peraturan perundang-undangan yang masih berlaku vang erat
kaitannva dengan masalah L/C
1.5.4 Analisa Bahan Hukum

Penuhis menganalisa bahan hukum darn hasil penelittan vang sudah
terkumpul dengan menggunakan metode anahsa data deskripttif kualitanf yang
non statistik, yaitu menganalisa data untuk memperoleh gambaran singkat yang
tidak didasarkan pada angka-angka bilangan statistik melainkan analisa vang diupi
dengan norma-norma atau kaidah-kaidah hukum masyarakat vang berkaitan
dengan masalah yang dibahas ( Soemitro, 1998:168).

Proses selanjutnya, mengambil kesimpulan dengan metode deduktif, yaitu
suatu cara mengambil kesimpulan dengan mengambil kesimpulan vang dimula
dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal vang bersitat khusus (Hadi, 1993
42).
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| R

BABII
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Kasus in1 bermula sejak tahun 2002, waktu itu tiga pengusaha lokal
mengajukan kredit ekspor ke kantor bank BNI cabang Kebavoran Baru, Jakarta.
Mereka adalah Maria Pauline Lumowa dan Herlin Woworuntu dan PT
Cramarindo Group, John Hamenda dari PT. Petindo. Kedua perusahaan tersebut
bergerak dalam bidang ekspor hasil perkebunan dan indusiri marmer

Para pengusaha yang bersangkutan tersebut mengaku telah terikat kontrak
pengiriman pasir kuarsa dan minyak residu ke Kongo serta Kenva Untuk
meluluskan penyaluran kredit tersebut mercka mengajukan jaminan L/C vang
diterbitkan oleh empat bank yang berada di luar negeri Yaitu Rosbank
Switzerland, dubai Kenya Bank Ltd, The wall Street Banking Corp. dan Middles
East Bank Kenya Ltd, keempat bank ini bukanlah bank korespondensi BNI
(www djgsm.esdm. go/berita/media/33.777,id, | html)

Diduga tanpa mengecek terlebih dahulu, BNI menyetujii permintaan
kredit ekspor im. Maka disalurkan dana secara bertahap sejuk Okiober 2002
hingga Juli 2003 yung nilainya mencapai Rp 1,7 trilyun.

Scharusnya dana tersebut digunakan untuk membiavai segala kegiatan
vang berkaitan dengan penginman barang ke negara tujuan, mulai dan
penggudangan, pengapalan, dan asuransi hingga barang vang diekspor sampai ke
tangan pembeli. Namun ternyata dana pinjaman tersebut justru dibagi-bagikan ke
sejumlah perusahaan yang terafiliasi dan untuk membiayai beberupa proyek usaha
vang tidak terkait dengan kegiatan ekspor

Pihak kepolisian telah menahan dua dari lima pejabat Bank BNI vang
diduga kuat terlibat. Mcrcka dipastikan terlibat dalam kasus pembobolan kredit
ekspor Rp 1,7 triliun di Kantor Cabang Utama Bank BNI Kebavoran Baru, Jakarta
Selatan. Dua pejabat BNI yang ditahan pihak Mabes Polri itu adalah Edi Santoso,
customer service Kantor Cabang Utama BNI Kebayoran Baru dan Kusadiono,
mantan Kepala Cabang BN1 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.
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Mabes Polri menerima laporan kasus pembobolan dana Rp 1,7 triliun di
Kantor Cabang Utama BNI Cabang Kebayoran Baru pada tanggal 5 Oktober 2003
dan langsung ditindak-lanjuti. Mabes Poln telah menginmkan surat kepada pihak
Imigrast untuk segera mencekal sedikitnya 17 orang yang terkait dalam kasus
pembobolan BNI Cabang Kebayoran Baru tersebut Ke-17 orang tersebut di
antaranya terdapat pula sejumlah pengusaha dan pejabat BN1 Pengusaha yang
dicekal karena terlibat dalam kasus pembobolan itu yakni Maria Pauline Lumowa,
pemilik PT Gramaminto, Dicky Iskandar Dinata, Andrian Waworuntu, Jefrey
Basso dan Olah A. Agam (www.djgsm.esdm.go/berita/media/33,777.1d, | html).

Saksi pejabat BNI yang diduga mengetahui ada proses L/C yang tidak
sesual dengan prosedur terscbut antara lain AH Kepala Cabang BNI Kebayoran
Baru, SY Customer Service Manager, DK Penyelia Luar Negeri, SW Asisten Jasa
Luar Negeri dan EW Tim pengawas Internal BNI.

Proses L/C tersebut berawal dari luar negeri. Beberapa di antaranya dari
The B Bank, Modelist Bank, sebagai bank untuk membuka [/C. Karena saat 1tu
BNI tidak ada korespondensi langsung, maka BNI pun memakai moderator bank
atau bank penghubung vaitu American Express Bank, dan Standard Chartered
Bank, melalui itulah muncul persetujuan L/C

L/C 1tu nantinya diproses terlebih dahulu melalui checker atau pihak
vang mengetes keabsahan dan L/C tersebut, setelash itu baru dilakukan
pemeriksaan yang namanya penvelia baru atau orang ketiga dalam proses ini. Jadi
ada pemeriksaan dari awal, sedangkan keputusan akhirnya berada di tangan
Kepala Cabang,

Saat 11 baru sebatas pencairan kredit ekspor, namun dikarenakan kredit
macet jadi, pemeriksaannya baru sebatas kredit ekspor. Jjadi yang harus
bertanggung jawab adalah eksportir Gramamindo Group, karena dialah yang
mencairkan L/C tersebut,

2.2 Dasar Hukum
Dalam transaksi perdagangan internasional, Letter of Credu atau L/C

banyak digunakan karena dapat menjamin kepentingan para pihak. Kepentingan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

para pihak dapat terjamin apabila semua ketentuan dan svarat yang tercantum
dalam L/C dipahami dan dilaksanakan dengan baik oleh para pelaku L/'C. Pada
hakekatnya L/C merupakan kontrak baku yang berlaku secara internasional
mengenai tata cara pembayaran atau alat pembayaran, sehingga keseimbangan
antara hak dan kewajiban para pihak dalam L/C benar-benar harus dilakukan
dengan itikad baik secara adil dan terbuka. Namun dalam kepentingan perbankan
atau kepentingan nasional suatu negara, maka kontrak baku dapat disimpang;
untuk discsuaikan dengan kepentingan perbankan atau kepentingan suatu negara

Penyimpangan ini cukup didasarkan pada kebijakan masing-masing,
tanpa persetujuan dari [nternational  Chamber of Commerce (ICC) vang
mencetuskan L/C sebagai kontrak baku dalam UCDP 500 Artinya para pihak
dapat mengatur sendiri beberapa klausul dalam L/C sesuai kesepakatan mereka

L/C sebagai suatu instrumen dalam perdagangan internasional diatur
secara internastonal oleh Kamar Dagang Internasional. Peraturan ini dituangkan
dalam The Uniform Customs and | 'ractice for Documentary Credit atau UCPDC

Bank Indonesia juga telah menerbitkan Surat Edaran Bank Indonesia No
26/34/ULN tanggal 17 Desember 1993 yang menyalakan Bank Indonesia
memberikan pilihan kepada Bank Umum yang menerbitkan [L/C boleh tunduk
atau tidak pada UCP 1993 Revision No. 500, Demikian juga di luar negen, bank-
bank komersial sudah menundukkan L/C yan g diterbitkan pada UCPDC

Di samping itu Bank Indonesia menerbitkan pula peraturan yang
mendukung pelaksanaan transasksi mmpor ekspor melalui Surat Edaran Rank
Indonesia No. 31/26/ULN/1999 Tahun 1999 tentang Penjaminan Lewer of Credi
dan Pembiayaan Letier of Credit melalui Penempatan Dana Bank [ndonesia pada
Bank Asing; dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/1 I/DLN/2001 Tahun 2001
tentang Pelaksanaan Pembayaran Transaksi Impor.
Dasar hukum yang digunakan dalam skripsi ini adalah:
L (UCP) Uniform Customs and Practice for Documentary Credits 500,

Dasar hukum L/C di Indonesia diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor
I Tahun 1982 khususnya Pasal 3 ayat (1), yang menyatakan: Cara pembayaran
ckspor dan impor dilakukan dengan tunai atau dengan kredit.
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2. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

Pasal 1243,

“Penggantian biava, rugi dan bunga karena tak dipenuhinva sueatu
perikatan, barulah mulat diwajibkan, apabila s1 berutang, setelah dinyatakan lalai
memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya atau jika sesuatu vang harus
diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang
waktu yang telah dilampaukannya ™

2.3 Landasan Teori

2.3.1 Pengertian Hukum Perjanjian Kredit.

Perjanjian kredit menurut Hukum Perdata [ndonesia merupakan salah satu
bentuk dari perjanjian pinjam meminjam yang diatur dalam Buku [I Kitab
Undang-undang Hukum Perdata, sebagaimana diatur dalam pasal 1754 sampai
dengan pasal 1769 Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Adapun yang disebut
dengan perjanjian pinjam-meminjam dalam pasal 1754 Kitadb Undang-Undang
Hukum Perdata menetapkan

Pinjam-meminjam 1alah penanpan dengan mana pithak vang satu

memberkan kepada pthak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang

yang menghabis Karena pemakain dengan syarat bahwa pihak vang
belakangan ini akan mengembalikan sejumlah vang sama dari macam dan

keadaan yang sama pula .

Suvatu perjanjian kredit harus memperhatikan adanya asas yang utama
vakni asas kebebasan berkontrak, artinya pihak-pihak vang mengikatkan diri
dalam perjanjian kredit tersebut dengan mendasarkan ketentuan-ketentuan yang
ada pada Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

2.3.2. Pengertian Kredit.

Kredit berasal dan bahasa Romawi yaitu credere yang artinya * percava”
( Belanda : Vert Rouwen, Inggns : Believe, Trust or Confidence). Dalam bukunya
Badrulzaman (Badrulzanan, 1991:23) dijelaskan mengenat beberapa pengertian

kredit antara lain ;
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a. Savelberg menyatakan kredit mempunyai arti antara lain
|. Sebagai dasar dari setiap perikatan (verbinienis) dimana
seseorang berhak menuntut sesuatu dan orang lain
2. Sebagai jaminan, dimana seseorang meryerahkan sesuatu
kepada orang lain dengan tujuan untuk memperoleh kembali
apa yang diserahkannya itu,
b. Levi merumuskan arti hukum dart kredit sebagai berikut -
* menyerahkan secara sukarela sejumlah vang untuk dipergunakan secara
bebas oleh penenma kredit. Penenma kredit berhak mempergunakan
pimjaman itu untuk keuntungannya dengan kewajpban mengembalilan
sejumlah pinjamanitu dibelakang hari.”
¢. M. Jakile merumuskan hukum kredit sebagai .
* Kredit adalah sebagai ukuran kemampuan dari seseorang unutk
mendapatkan sesuatu yang bernilai ekonomis sebagai ganti rugm dan
janjinya untuk membayar kembal hutangnya pada tanggal terteniu” (
Badrulzaman, [991:23),
Dalam bukunya Thomas Suyatno (suyatno, 1991:13) dijelaskan pengertian
kredit menurut Raymond P. Kent, vaitu: “ kredit adalah hak untuk
menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran pada
waktu yang diminta atau pada waktu yang akan datang, karena
penyerahan barang-barang sekarang "
Pengertian Kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun
1998 adalah * penyediaan vang atau tagihan vang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau Kesepakatan pinjam-meminjan
antara bank dengan pihak lain vang mewajibkan pihak pemimam untuk
melunast utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga.
2.3.3. Pengertian L/C
L/C digunakan untuk membiayai kontrak penjualan barang jarak jauh
antara pembeli dan penjual yang belum saling mengenal dengan baik, 2tau dengan
kata lain dipergunakan untuk membiayai transaksi internasional,
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C.F.G. Sunaryati Hartono, mengatakan :

* Secara harifiah L/C dapat diterjemahkan sebagai surat hutang atau surat
piutang atau surat tagihan, tetapi sebenarnya L/C lebih merupakan suatu janji akan
dilakukannya pembayaran, apabila dan setelah terpenuhi svarat-svarat tertentu.”
(C.F.G. Sunaryati Hartono, 8:1994),

Sementara (UCP) Uniform Customs and Practice for Documentary
Credits mengatakan bahwa L/C adalah janji dari pihak bank penerbit untuk
melakukan pembayaran atau memberi kuasa pada bank lain untuk melakukan
pembayaran kepada penerima atas penyerahan dokumen-dokumen seperti faktur
sertifikat asuransi yang sesuai dengan persyaratan L/C. [nti dari pengertian L/C
menurut UCP ialah bahwa L/C merupakan janji pembayaran Bank penerbit
melakukan pembayaran kepada penerima baik langsung ataupun melalui bank
lain, atas instruksi pemohon yang berjanji membayar kembali kepada bank
penerbit (Julius Latumaerissa, 101:1995),

Sejarah Letter of Credit yartu dimulai sebelum Perang Dunia [, dengan
makin maraknya perdagangan iternasional Transaksi perdagangan saat ity
dilaksananakan hanya berdasarkan kepercayaan antara penjual dan pembeh tanpa
adanya ikatan yang dapat menjamin masing-masing pihak.

Akibatnya sering terjadi perselisihan pendapat yang dapat merugikan
kepada pihak penjual ataupun pembeli. Sesudah Perang Dunia [ meletus hubungan
antara satu pihak dengan pihak yang lain terputus demikian pula dengan hubungan
dagangnya. Transaksi perdagangan yang sebelum Perang Dunia I dapat berjalan
dengan lancar, sesudah Perang Dunia | tidak dapat diluksanakan tunpa adanya
ikatan yang menjamin kepentingan yang menjamin antara kepentingan pembeli
dan penjual,

Masing-masing pihak merasa khawatir untuk mengirim barang kepada
pembeli sebelum mereka menerima pembayaran, sedangkan pthak pembeli
merasa khawatir untuk membayar kepada penjual sebelum mercka menerima
barang. Jika kekhawatiran mereka tidak dapat diatasi maka akan menyebabkiun
kelumpuhan perdagangan luar negeri, Untuk mengatasi kesulitan tersebut diatas

maka pada tahun 1919 para pengusaha di Amerika mengadakan musyawarah
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dengan menghasilkan ketentuan vang disebut “American Foreight [rade
Diffinitions™.

Pada tahun 1920 diadakan lagi konperensi yang discbut “New York
Bankers Commercial Credit Conference” dan berhasil menyusun “Regulation
Effecting Export Caommercial Credit”. Dengan fersusunnya Ketentuan tersebut
yaitu dengan diketemukannya suatu alat pembayaran yang disebut sebagar Lerter
or Credit (Moerdjono, 1989:60)

2.3.4. Klasifikasi L/C.

L/C berdasarkan fungsi terdiri dari dua klasifikasi yaitu L/C sebagai alat
pembayaran dan L/C sebagai alat penjamin. Sebagai alat pembayaran, L/C
memberikan rasa aman kepada penerima, sedangkan scbagar alat penjamin, L/C
memberikan rasa aman kepada pihak terjamin yaitu pihak eksportir maupun
importir. L/C sebagai alat pembayaran dapat dilaksanakan jika semua dokumen
yang diminta L/C telah dipenuhi penerima.

L/C sebagai alat pemjamin dapat dilaksanakan jika pelaksanaan kontrak
dasar yang dijamin L/C tidak dapat dilakukan pihak yang dijamin. Jemis-jems L/C
tersebut adalah sebagai berikut (Soeprivo Andhibroto, 1987 66)

a. Revocable .('
Revocable L/C adalah L/C yang dapat diubah atau dibatalkan
oleh bank penerbit setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih
dahulu kepada penerima  Akan tetapt menurut UCP bank
penerbit harus melakukan pembayaran kembali kepada bank
yang ditunjuk yang telah melakukan pembayaran 1L/C kepada
penerima atas dasar dokumen-dokumen yang diajukan yang
sesual dengan persyaratan L/C.

b. lrrevocable L.C
{rrevocable  1/C adalah  L/C  yang perubahannya atau
pembatalannya harus dengan persetujuan penerima. /rrevocable
int mengikat bank penerbit terhadap penerima. frrevocable L ¢

merupakan jangi pasti dari bank penerbit untuk membayar L/C
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sepanjang dokumen-dokumen yang diajukan sesuai dengan
persyaratan L/C. Jika bank penerbit memberi kuasa kepada bank
lain untuk memberikan konfirmasi terhadap [/C vang
diterbitkannya, maka konfirmasi tersebut merupakan janji pasti
dari bank tersebut vang mengkonfirmasi,

Sight Payment LA’

Sight Payment 1. C adalah L/C yang pembayarannyn dilakukan
secara tunai. Jika bank penerbit menerbitkan sigh pavment 1. C
maka bank penerus diinstruksikan untuk melakukan pembayaran
atau  mengatur pembayaran kepada penerima pada saat
pengajuan dokumen-dokumen yang dipersyaratkan L/C.
Acceprance LC

Acceptance  L/C' adalah 1/C yang pembayarannva secara
berjangka. L/C dibayar pada saat jatuh tempo, tidak pada saat
pengajuan dokumen-dokumen.

Negotiation L. ¢

Negotiation L'C adalah 1/C yang pembayarannys dengan cara
membeli wesel dan atau dokumen-dokumen yang diajukan
penerima. Negoisasi dapat dilakukan atas wesel unjukdan wesel
berjangka. Tujuan negosiasi adalah untuk  memberikan
kesempatan kepada bank untuk menegoisasi

Deffered payment LC

Deffered Payment L'C adaiah L/C  yang pembayarannya
dilakukan dikemudian hari. Dalam L/C jenis ini tidak termasuk
wesel  sebagai  dokumen vyang disjukan dalam rangka
pembayaran L/C.

Assignment LC

Assignment 1/C' yaitu L/C yang memperbolehkan pengalihan
hasil pembayaran atas L/C kepada pihak lain atas permintaan

penerima.
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2.3.5 L/C Sebagai Alat Pembayaran

Sebagai alat pembayaran, L/C dapat dilaksanakan jika semua dokumen
yang diminta oleh L/C telah terpenuhi. Terhadap semua jenis L/C (IJCP) Uniform
Customs and Practice for Documentary Credits mengatur pelaksanaanya terutama
berkenaan dengan hak dan kewajiban pelaku L/C khususnya bank penerbit dan
kuasanya Kewajiban dan eksportir yaitu mengirimkan barang dan haknya adalah
mendapatkan pembayaran dan importir dengan menunjukan dokumen-dokumen
yang dipersyaratkan oleh 1./C

Kewajiban dan pihak importir yaitu membuka L/C pada opening bank dan
melakukan pembayaran dan hak-haknya adalah mendapatkan barang dari hasil
pembayaran yang dilakukannya kepada pihak bank pembuka Sementara
pelaksanaannya didasarkan pada kebiasaan intermasional dengan tetap
mengindahkan UCP,

L/C sebagai alat pembayaran diatur dalam (UCP) ) {niform Customs and
Fractice for Documentary Credits tetapi pengaturannya tidak rinci, karena bukan
merupakan produk hukum legislatf, Oleh karena itu pengaturan UCP tersebut
harus dipadukan dengan konsepsi yang berkembang dalam transaksi perbankan
mternasional baik yang berasal dari rumusan pakar L/C, putusan pengadilan

mengenai L/C maupun kebiasaan dan praktik L/C.

2.3.6 Prosedur Ekspor dengan Menggunakan L/C

Prosedur  ekspor dengan menggunakan L/C  dimulai  dengan
penandatanganan kontrak penjualan antara penjual dan pembeli Berdasarkan
kontrak penjualan tersebut pembeli memohon kepada bank penerbit untuk
menerbitkan L/C kepada penjual (pencrima) sebagai alat pembayaran untuk
membayar barang yang akan diekspor oleh penjuai kepada pembel:.

Bank penerbit menerbitkan L/C kepada penjual langsung atau melalui bank
penerus. Bank penerus akan meneruskan L/C  kepada penjual. Penjual
mempersiapkan barang dan pengapalannya serta dokumen-dokumen pengapalan.

Setelah barang dikapalkan melalu perusahaan pelayaran atau perusahaan

penerbangan, penjual mengajukan dokumen-dokumen pengapalan kepada bank
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penegoisasi atau bank pembayar untuk mendapatkan pembayaran atas hasil
ekspornvya.

Bank penegoisasi atau bank pembayar atas dasar dokumen-dokumen
pengapalan melakukan pembayaran hasil ckspor kepada penjual Bank
penegoisasi ataubank pembayar mengirim dokumen-dokumen pengapalan dan
meminta pembayaran kembali kepada bank penerbit selaku pemberni kuasa

Bank penerbit atas dasar penerimaan dokumen-dokumen pengapalan
melakukan pembayaran kembali pada bank penegoisasi atau bank pembavar atau
bank pereimburs. Bank penerbit menyampaikan dokumen-dokumen kepada
pembeli dan meminta pembayaran kembali kepadanva. Pembeli atas dasar
dokumen-dokumen pcngapalanpmclakukm pembayaran kepada bank penerbit.

Pembeli dengan dasar dokumen-dokumen pengapalan menyelesaikan
administrasi kepabeanan dengan kantor bea cukai dan melakukan pembayaran
pungutan impor. Selanjutnva pembeli menghubungi agen perusahaan pelayaran
atau perusahaan penerbangan untuk menerima penyerahan barang. Seterusnya
agen perusahaan pelayaran atau perusahaan penerbangan melakukan penyerahan
barang kepada pembeli.
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Alur ekspor impor dengan menggunakan letter of credit ( Amir
M.S,1996:9).

monney

application

Document

docume [
| )
dnecment ——
Issuing \ Advising
bank —"] Mon bank
ney

Dari bagian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pembeli (accontee) dan penjual (bemeficiary) sepakat akan
penggunaan L/C dalam sales kontrak.

Pembeli mengisi aplikasi pembukan 1/C pada Bank vang
dunginkan  (isswng  bank’  opemng  bank), kemudian
menandatangani kesepakatan dengan tsswmg bank vang tertuang
dalam L/C.

[ssuing bank (bank yang menerbitkan L/C kepada penerima
Ibenefictary) menghubungi advising bank dan menyerahkan L/C
Advising bank bertindak sebagm agen openimg bank

Advising bank (bank yang meneruskan L/C kepada penerima)
menghubungi penjual.
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. Penjual dengan menenma L/C, maka mempunyai kepastian

jaminan pembayaran dan kemudian penjual mengapalkan barang
yang diingini oleh pembeli.

. Setelah mengapalkan barang, penjual menyerahkan dokumen-

dokumen yang diisyaratkan L/C kepada advising bank.

. Advissing  bank mengambil alih dokumen-dokumen  dan

membayar dana sesuai L/C

- lssuing bank menenma dokumen-dokumen dan mengeceknya

Apabila dokumen-dokumen sudah cucok dan sesuai dengan
syarat-syarat dalam L/C, maka /suing bank mengkreditkan
pembeli dan meneruskan dokumen-dokumen kepada pembeli.

. Pembeli mengambil barang dari pelabuban dengan menunjukan

dokumen-dokumen yang ada padanya.

2.3.7 Hubungan Hukum dalam Transaksi L/C

gambar pembukaan L/C :

B C
Opening/ BANK BANK advising/
Issuing = negoitiating
T 1 ¢3
_ cksportir
R beneficiary
opener -
A D
Dalam negeri 7N\ » Luar Negeri

I, Importir meminta banknya (bank Devisa) membuka suatu L/C atas nama

eksportir dalam hal ini eksportir sebagai opener { A-B )

o

bilamana importir sudah memenuhi ketentuan yang berlaku untuk impor

seperti keharusan adanya surat 1zin impor maka bank akan melakukan
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penutupan kontrak valuta dengan importir dan melaksanakan pembukazan

L/C atas nama importir, Pembukaan ini dilakukan dengan salah satu bank

koresponden diluar negen vang kemudian disebit sebagai advising hank

ttau notifving hank (B-C)

3. Adwising bank membentahukan kepada ekportir mengenai pembukaan

L/C tersebut. Ekportir yang menerima L/C tersebut dinamakan beneficiary

(C-1D), dan apabila advising bank juga dikusakan untuk membeli wesel

vang ditarik oleh eksportiratas L/C, maka advising bank juga disebut

sebagal negotiating bank ( Amir M.S,1996:4),
#, Hubungan Hukum Pemohon dan Penerima.

Kontrak dasar yang vang mendasari penerbitan L/C adalah kontrak
penjualan. Kontrak penjualan memuat hak dan kewajiban pembeli (vang didalam
UCP menjadi pemohon), dan penjual (vang didalam UCP meniadi penerima)
Klausul cara pembayaran dalam kontrak penjualan harus dituangkan menjadi 1/C
L/C diterbitkan karena kontrak penjualan mengatur demikian, L/C diterbitkan
bank penerbit atas permintaan pemohen sesuai dengan kontrak penjualan,

Bank penerbit dan bank penerus bukan para pihak dalam kontrak penjualan
witlaupun nama kedus bank tersebut dimuat dalam kontrak perjualan. Yang
disebut para pihak dalam kontrak penjualan adalah pembeli dan penjual. Sengketa
mengenal barang yang menjadi subjek kontrak penjualan harus diselesaikan antara
pembeli dan penjual dengan merujuk pada kontrak penjualan,

Sengketa mengenai kontrak penjualan tidak boleh dikaitkan dengan 1L/C.
L/C adalah L/C. Kontruk penjualan adalah kontrak penjualan. Pernisahan seperti
it dinamakan prnsip pemisahan  kontrak atau prinsip indepedensi 1/C. (Ramlan
Ginting, 2000:84)

b. Hubungan Hukum Pemohon dan Bank Penerbir.

Hubungan hukum antara pemohon dan bank penerbit didasarkan pada
kontrak yang dinamakan permintaan penerbitan L/C, ( lampiran) Permintaan
penerbitan L/C diperlukan untuk merealisasi cara pembayaran sehagaimana diatur
dalam kontrak penjualan. Jika bank penerbit setuju untuk melaksanakan

permintaan permohonan, maka bank penerbit menerbitkan L/C. 1L/C demikian
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diterbitkan berdasarkan permintaan penerbit L/C. Permintaan penerbitan L/C dan
kontrak penjualan juga terpisah satu sama lain (Ramlan Ginting, 2000.86)

Permintaan penerbitan L/C diatur oleh hukum nasional masing-masing
negara yang dalam hal tertentu dapat berbeda dari satu negara terhadap negara
lainnya. Akan tetapi, hakikatnya sama secara internasicnal vaitu bank penerbit
menerbitkan L/C karena pemohon berjanji membavar kembali nilar L/C kepada
bank penerbit, baik pembayaran secara langsung atau melalui bank vang ditunjuk
kepada bank pencnima.
¢. Hubungan Hukum Bank Penerbit dan Penerima.

Hubungan hukum antara bank penerbit dan penerima lahir atus dasar 1L/C
yang diterbitkan oleh bank penerbit vang disetujui penenima. Persetujuan
penerimaan terhadap L/C diwujudkan melalui pengajuan dokumen-dokumen yang
dipersyaratkan L/C kepada bank penerbit. Tetapi penerima tidak berkewajiban
untuk menyetujut L/C yang diterbitkan oleh bank penerbit.

Sebelum L/C disetuym oleh penerima, maka L/C merupakan kontrak
septhak dari bank penerbit yang tidak mengikat penerima. L/C diterbitkan atas
dasar permintaan penerbitan L/C, tetapi kedua kontrak ini terpisah satu sama lain

Hak dan kewajiban bank penerbit dan penerima diatur dalam UCP
sepunjang L/C tunduk pada UCP. Namun walaupun 1/C tunduk pada UCP tdak
berarti bahwu semua ketentuan UCP harus berlaku bagi L/C tersebut. L/C dapat
memuat klausul-klausul tersendin terlepas dari UCP. Apabila seperti itu maka
yang berlaku adalah klausul-klausul tersebut dan dengan sendirinya berlaku bagi
L/C. Pengaturan klausul-klausul tersebut sesuai dengan asas kebebasan berkontrak
internasional.

Hak dan kewajiban bank penerbit dan penerima terutama berkenaan
masalah-masalah L/C yang tidak diatur dalam UCP maka tunduk pada hukum
nastonal yaitu seperti dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 26/34/ULN
Terlepas dart L/C tunduk atau tidak pada UCP atau 1/C tunduk pada hukum
nasional hakikat dari 1/C adalah “janji pembayaran “ dan bank penerbit kepada
penerima. Bank penerbit melakukan pembayaran kepada penerima sepanjang ia
mengajukan dokumen-dokumen yang dipersyaratkan 1./C
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d. Hubungan Hukum Bank Penerbit dan Bank Penerus.

Hubungan hukum antara bank penerbit dan bank penerus didasarkan pada
instruksi bank penerbit kepada bank penerus vang disetujiu bank penerus
Hubungan hukum antara bank penerbit dan bank penerus adalah hubungan
keagenan. hak dan kewajiban kedua bank ini diatur dalam instruksi bank penerbit

yang dimuat dalam L/C itu sendirt maupun UCP.

2.3.8 Dokumen-Dokumen dalam Pelaksanaan L/C.

Dokumen-dokumen yang diajukan oleh penenma selain wesel bervanasi
tergantung pada kemnginan para pihak yang disebutkan dalam L/C. Namun pada
umumnya L/C mensyaratkan dokumen-dokumen yang terdiri dari faktur dagang
(commercial — invoice), konosemen (bill of lading), dan dokumen asuransi
(insurance document). Para pihak juga dapat mempersvaratkan dalam [/C
dokumen tambahan seperti faktur konsulat (consular mvoice), surat keterangan
asal (certificate of origin), surat keterangan mutu (certificate of qualiy), tanda
terima penggudangan (ware house receipt)

Dokumen-dokumen yang dipersvaratkan dalam L/C adalah -

a. Faktur Dagang

Faktur dagang merupakan dokumen utama yang memuat uraian barang

secara rinci, faktur dagang harus diterbitkan oleh penerima dan harus

ditujukan kepada pemohon dan tidak perlu ditandatangani kecuali bila

L/C tersebut menentukan lam. Faktur dagang juga harus memuat uraian

barang secara lengkap dan tepat sesuai uraian barang dalam 1/C. Harus

mengikuti dengan tepat perkataan dalam 1/C

Jumlah nilai faktur dagang tidak boleh melampaw jumlah nilai 1/C, jika

kelebihan ini terjadi selama L/C udak menentukan lain bank dapat

mengambilalth  dokumen-dokumen dengan  melakukan pembayaran
sebesar nilai maksimum L/C tersebut.

fraian barang dalam faktur dagang harus dibuat secara umum dan
konsisten dengan uraian barang dalam L/C. Faktur dagang harus memuat

uratan barang yang dapat meliputi jumlah, tipe, standar, grade, dan harga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Uraian barang dalam faktur dagang harus sesuai dengan uraian barang
dalam L/C, ( Ramlan Ginting, 2000:97)
b. Dokumen Transportasi
I Martne’ Ocean Bill of Lading
Artikel 23 UCP 500 pada intinya mengatur bahwa Marine Ocean Bill
of Lading memuat hal-hal sebagai berikut:

.

E

Pernyataan mengenai nama pengangkut dan telah
ditandatangani atau disahkan oleh pengangkut atau agen yang
bertindak dan untuk atas nama pengangkut atau nahkoda.
Pernyataan bahwa barang telah dimuat diatas kapal atau sudah
dikirim dalam kapal yang ditentukan.

pernyataan bahwa pelabuban muat dan pelabuban bongkar
telah sesuai dengan vang dipersvaratkan L/C.

Marine/Ocean Bill of Lading terdini dari satu asii atau jika
chterbitkan lebih dari satu asli, seperangkat lengkap yang ash
harus diterbitkan.

Marine/Ocean Bill of Lading memuat semua svarat dan
kondisi pengangkutan atau scbagaian svarat dan kondisi
pengangkutan dengan merujuk pada sumber atau dokumen
selain daripada Marine Ocean Bill of Lading

Pemnyataan tidak adanya indikasi bahwa Marine Ocean of
Lading pada charter party dan atau tidakanvanva indikasi
bahwa kapal pengangkut hanya digerakkan oleh layar.
Marine/Ocean Bill of Lading memenuhi persyratan alih kapal,
Marine/Ocean Billof Lading digunakan untuk bill of lading
yang mencakup pengapalan barang dan suatv pelabuhan ke
pelabuhan lainnya. Marine'Ocean Bill of Lading berbeda
dengan inland water way bil. Jika dokumen transportasi
menunjukkan bahwa pengangkutan barang tidak hanya melalui
laut, tetapi digabung dengan pengangkutan barang melalw
darat, maka dokumen transporiasi semacam ini tidaklah
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sebagai Marine'Oceen bill of Lading, tetapi sebagai
Multimodal or combined Transport Document,  (Soeprivo
Andhibroto,1987:155)
¢. Dokumen Asuransi
Pada intinya dokumen asuransi memuat hal-hal sebagai berikut:

I, Dokumen asuransi harus memuat pernyataan bahwa diterbitkan
dan ditandatangani oleh perusahaan asuransi atau perusahaan
penanggung, atau salah satu agen perusahaan tersebut
Jika dokumen asuransi menyatakan bahwa diterbitkan lebih dan
atu yang asli, maka semua vang asli tersebut harus diserahkan

3

kecuali L/C mengatur secara khusus.
3. Cover Note yang diterbitkan oleh perusahaan perantara tidak
dapat diterima, kecuah secara khusus 1/C memperkenankan.
4. dokumen asuransi harus dinyatakan dalam mata yang vang sama
dengan mata uang L/C, kecuali L/C mengatur lain
Dokumen asuransi dan dokumen transportasi memiliki kesamaan vaitu
diterbitkan lebih dan satu dokumen asli. Jika dokumen-dokumen tersebut
diterbitkan lebih dari satu kali maka semua dokumen asli tersebut harus digjukan
kepada bank, (Amir M.S, 1996 49)
b. Dokumen lainnya
Jika diperlukan dokumen lainnya sebagai lumbahan faktur dagang,
dokumen transportasi, dokumen asuransi vang bertujuan untuk lebih
melindungi  kepentingannya atas barang vang dikirim maka dapat
meminta  dokumen tambahan vang terdiri dari fakwr konsulat
(consularinvoice), surat keterangan asal (certificate of origin), surat
keterangan mutu (certificate of quality), tanda terima penggudangan
(ware house receip).
penentuan jenis dokumen tambahan  vang diperlukan tergantung pada
Jemis barang yang diperjualbelikan dan juga tergantung pada kondisi vang
ada dalam rangka merealisasi jual beli tersebut
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2.3.9 Pilihan Hukum dalam Transaksi L/C

UCP tidak mengatur pilihan hukum dalam penvelesaian kasus L/C.
Dengan menundukkan L/C pada UCP para pihak hanva mengadopsi
seperangkat ketentuan yang berkaitan dengan pelaksanaan prosedur dari [/C

Kontrak-kontrak dalam rangka transaksi L/C apabila dilihat dari
pentingnya pengaturan pilihan hukum dapat dibedakan menjadi 2 (dua) bagian,
yailu pertama, yang mutlak perlu pilihan hukum dan kedua kelompok vang relatif
perlu pilthan hukum. Kedua, yang pertama meliputi kontrak penjualan dan 1/C;
dan kelompok yang kedua mencakup permintaan penerbitan L/C dan kontrak
keagenan. Pengelompokan ini dilakukan atas pertimbangan bahwa permintaan
penerbitan L/C pada dasarnya tidak memerlukan pengaturan pihihan hukum
karena pemohon dan bank penerbit pada umumnya berada dalam negara yang
s5dima

Sementara itu, kontrak keagenan yang merupakan bagian dari 1./C Juga
pada dasarnya tidak memerlukan pengaturan pithan hukum unwk L/C.
Berdasarkan pengelompokan tersebut, pengaturan pilihan hukum hanya sangat
relevan untuk kontrak penjualan dan L/C, (Ramlan Ginting, 2000:119),

Dalam hal kontrak penjualan tidak memuat klausul pilihan hukum, maka
hukum nasional vang berlaku atas kontrak penjualan  terscbut  ditentukan
berdasarkan teori-teori hukum perdata intemasional yang berlaku untuk kontak
seperti teori-teori dalam hukum perdata internasional, vaitu lex loci contractus:
lex loci solutionis; dan the closest and mosi real connection.

Dalam hal L/C tidak memuat klausul pilihan hukum maka hakim harus
menentukan hukum nasional vang berlaku atas 1/C tersebut dalum hal terjadi
sengketa, Penentuan hukum nasional yang berlaku didasarkan pada prinsip hukum
perdata internasional. Hukum perdata internasional mengenal beberapa teori untuk
menentukan hukum nasional yang berlaku.

Teort tersebut antara lain adalah teori lex loci contractus vaitu teori yang
mengatakan bahwa hukum nasional yang berlaku atas 1. adalah hukum nasional
negara tempat L/C ditandatangani. Dalam hal [/C ditandatangani oleh bank
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penerbit dan oleh karena itu hukum nasional yang berlaku terhadap L/C adalah
hukum nasional negara di mana bank penerbit berada.

Teon lainnya adalah teoni lex loci solutionis yang mengatakan bahwa
hukum nasional yang berlaku untuk L/C adalah hukum nasional negara tempat
pelaksaan kontrak Dalam hal L/C dilaksanakan dengan cara menerbitkan dan
melakukan pembayaran L/C, maka bank yang menerbitkan dan membayar L/C
adalah bank penerbit dan oleh sebab itu hukum nasional yang berlaku atas L/C
adalah hukum nasional negara di mana bank penerbit berada.

Hal ini berarti bahwa penentuan hukwin nasional yang berlaku atas L/C,
baik berdasarkan reori lex loci comractus maupun atas dasar teori lex loci
solutionis hasilnya akan selalu sama yaitu memberlakukan hukum nasional negara
tempat bank penerbit.

Oleh karena itu, dalam rangka penentuan hukum nasional yang berlaku
atas L/C, pembedaan kedua teort hukum perdata internasional ini tdak relevan,
L/C merupakan pengecualian terhadap pembedaan antara teori lex loci contractus
dan lex loct solutionis. Dengan perkataan luin, untuk menentukan hukum nasional
vang berlaku atas L/C tidak perlu dilihat dari kedua teori tersebut, melainkan
cukup berdasarkan salah satu saja dari kedua teon dimaksud (Ramlan Ginting,
2000:120),

Dalam menentukan hukum nasional yang berlaku atas kontrak dagang
internasional didasarkan pada teon kepentingan yang paling karakieristik dengan
kontrak tersebut. Dengan adanya kriteria kepentingan vang paling karakteristik,
akan diperoleh lebih banyak kepastian hukum dibanding dengan menggunakan
teori-teori lama seperti fex loci contractus atau lex loci solutionis atau teor
lainnya.

Teon kepentingan yang paling karakteristik tersebut berluku juga untuk
L/C, mengingat L/C adalah salah satu dari kontrak dagang internasional. Dalam
hal L/C tidak memuat klausul pilihan hukum maka untuk menentukan hukum
nasional yang berlaku atas [/C tersebut dapat digunakan teori kepentingan vang
paling karakteristik atau teon faktor vang paling terkait atau disebut juga teori
keterkaitan paling dekat dan paling nyata
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Menurut teori ini, kecenderungan hukum nasional yang berlaku untuk L/C
adalah hukum negara di mana bank penerbit berada. Dengan perkataan lain,
keterkaitan paling dekat dan paling nyata ditemukan di negara bank penerbit
berupa tempat dilakukannya penerbitan L/C, tempat dilakukannva perubahan L/C,
tempat  dilaksanakannya  penelitian  dokumen-dokumen dan  tempat
dilaksanakannya pembayaran L/C (Ramlan Ginting, 2000:122)

Namun, kecenderungan itu juga berlakn bagi pemberlakuan hukum negara
di mana penerima berada karena pada negara tersebut dapat terjadi permintaan
pembayaran L/C, penelitan dokumen-dokumen dan pembayaran L/C.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa tidak semua masalah L/C
diatur dalam UCPDC. Sementara itu, setiap permasalahan harus disclesaikan oleh
para pthak agar tidak mengganggu lalu lintas perdzgangan dan kebonafiditasan
salah satu pthak vang bersengketa.

Oleh karena itu, masalah vang timbul tetap dapat diselesaikan dengan
menunjuk  hukum nasional setelah mempertimbangkan prinsip-prinsip hukum
perdata internasional yang berlaku dalam kontrak. Meskipun hukum nasional
yang berlaku  belum tentu sesuai dengan kemauan pars pihak, karena
dimungkinkan hukum nasional yang berlaku adalah hukum negara ketiga yang
materi muatannya berbeda dengan hukum nasional masing-masing pihak (Ramlan
Ginting, 2000:119),
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Latar Belakang Yang Menyebabkan Terjadinya Letter of Credit (L/C)
Fiktif

Latar belakang yang menyebabkan terjadinya lerter of credit sehingga PT
BNI Persero Tbk Cabang Kebayoran Baru Jakarta Selatan memberikan kredit
yang jumlahnya mencapai 1,7 trilyun hanya pada satu kantor cabang dengan
menggunakan jaminan L/C yang diajukan oleh ketiga pengusaha adalah untuk
alasan pembiayaan ekspor. Tujuan dari kredit ekspor adalah untuk pembiayaan
segala keperluan yang berkaitan dan berhubungan dengan kepentingan ekspor

Hak dan kewajiban eksportir yaitu mengirimkan atay mengapalkan
barang-barang dan memperoleh semua dokumen-dokumen yang diperlukan untuk
iy, terutama vang diminta dalam L/C. Semua dokumen-dokumen ini akan
menjadi dasar dari adanya realisasi dari L/C yaitu pembayaran dan harus
ditawarkan kepada bank.

Bank sebelum melakukan pembayaran harus meneliti terlebih dahulu
apakah dokumen-dokumen tersebul sesuai dengan yang dipersvaratkan dalam
L/C. Apabila tidak ia harus menolak dokumen-dokumen tersebut dan apabhila
sesual 1a harus membayar L/C itu” | Emmy Pangaribuan Simanjuniak,
Pembukaan Kredit Berdokumen, 1979-1 l)

L/C diterbitkan karena akan dilakukan transaksi ekspor-impor antara
pengekspor dengan pengimpor dengan cara pembayaran yang melibatkan bank
L/C ini pun akan menjadi jaminan pengekspor untuk memastikan pembayaran
dari issuing bank sebagai antisipasi apabila muncul ketidakmampuan pengimpor
dalam melaksanakan pembayarannys, Jadi. latar belakang ketidakpercayaan
pengekspor menjadi dasar diterbitkannya L/C' (A.A.Rachmat, 1987 {2).

Akan menjadi masalah apabila L/C sengaja diterbitkan untuk mengelabui
ssutng bank dan negotiating bank sehingga L/C benar-benar diterbitkan tanpa
kecurigaan bank sedikit pun.
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Yang terjadi pada bank BNI (bank negoitating) dan pihak issuing bank
(bank yang menerbitkan L/C kepada beneficiary) dikelabw, Pertama pengimpor
dan pengekspor bersepakat membagi tugas seolah-olah akan ada jual beli barang
lintas negara (ekspor fiktif). Melalui sales contract yang dibuat, pengimpor datang
ke issuing bank untuk mengajukan aplikasi pembukaan L/C. L/C vang sudah
diterbitkan langsung dikirim kepada pengekspor melalut bank vang ditunjuk
dalam L/C sebagai negotiating bank,

Berdasarkan L/C yang diterimanya, pengekspor dapat mengajukan fasilitas
kredit ekspor. Untuk selanjutnya, apabila waktu proses produksi, pengepakan dan
pengiriman barang ekspor dipandang cukup rasional, pengekspor dapat
mempersiapkan dokumen scolah-olah ada realisasi ekspor guna memperoleh
fasilitas wesel ekspor.

Setelah bank memberikan fasilitas negosiast wesel eckspor, bank
meneruskan dokumen ke issuing bank untuk menagih pembayaran. Tagihan atas
dokumen pertama langsung dibayarkan oleh pengimpor melalui issuing bank
sehingga pelunasan atas tagihan wesel ekspor pada negotating bank dapat
diselesaitkan. Semakin cepat respons pengimpor untuk membayar dokumen,
semakin meningkat kepercaysan isswing bank kepada pengimpor dan pada
gilirannya negotiating bank (dalam kasus ini bank BNI), Juga akan lebih tertank
untuk memberikan fasilitas ekspor kepada pengekspor. Kalau sudah mendapatkan
kepercayaan dari kedua bank tersebut, pengimpor dan pengekspor yang memang
sejak mulanya tidak memiliki itikad baik

Pembobolan dana Bank BNI cukup jeh memanfaatkan situasi Tentu
mercka tidak memilih transaksi jenis sight L ¢ yang hanya memberikan waktu
singkat antara fasilitas yang diterima dan pembayaran dari luar neger (Ramlan
Ginting,2000:39). Artinya, niat untuk membobol dana secara perfahan-lahan akan
mudah terdeteksi manakala dari luar negeri belum juga diterima bank. Karena it
mercka memilih jenis acceptance L€,

Jenis L/C ini memberikan rentung waktu yang cukup lama sehingea niat
menguras dana bank secara perlahan dapat dilakukan tanpa ada kecunigaan bank.
Lagi pula penentuan tanggal jatuh tempo pembayaran sudah ditentukan dalam
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surat sanggup (aksetasi). Dengan kata lain, selama belum jatuh tempo pembayaran
pengimpor dari luar negeri, bank tidak akan menaruh cunga.

L/C itu berjangka waktu | tahun, berdasarkan akseptasi dan issuing bank,
pengekspor mengajukan fasilitas diskonto wesel ekspor pada negotiating bank
yang pelunasannya menunggu satu tahun kemudian. Tidak lama berselang
pengajuan fasilitas dart L/C lain dibenkan juga pada pengekspor dengan jangka
waktu vang sama pula, begitu seterusnya hingga terjadi berkali-kalt pengucuran
dana untuk menfasilitasi pengekspor dengan diskonto wesel eksper. Kalau dalam
kurun waktu satu tahun sejak penerimaan fasilitas diskonto wesel ekspor sampal
tanggal jatuh tempo pembavaran dari isswing bank terjadi akurnulasi fasilitas
diskonto wesel ekspor, tentu saja untuk mengumpulkan angka Rp 1.7 triliun
bukanlah suatu yang sulit.

Modus operasi pembobolan dana bank melalui L/C tidak mudah terdeteksi
karena bank sama sekali tidak berurusan dengan transaksi barang ltu persoalan
yang tidak pernah dipahami secara lebih dalam. Sementara itu, kebenaran realisasi
pengiriman barang ekspor hanya dibuktikan dengan kehadiran dokumen ekspor.

Sekalinya ada pemalsuan dokumen ekspor, tentu akan sulit menanganinya.

3.2 Mekanisme Perjanjian Kredit dengan Menggunakan Letter of Credit
(L/C) Sesuani Prosedur.

Seperti juga perdagangan dalam negeri maka dalam perdagangan luar
negeri juga terdapat pengertian aktivitas jual beli dengan pengertian “jual” sebagal
aktivitas ekspor dan “beli’ sebagai aktivitas impor Namun pengertian tersebut
hanya berlaku pada barang (“visions goods”).

Dalam melakukan aktivitas luar negeri perlu diperhatikan dengan
secermal-cermatnya ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan yang mengatur
tentang ckspor maupun impor suatu barang Schingga dalam melakukan
perdagangan luar negeri diperlukan pengetahuan yang luas tentang segi
pembiayaan baik ekspor maupun impor, masalah perasuransian, masalah

pengapalan (shipping), dan urusan kepabeanan.
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Setiap transaksi luar negeri baik dalam prosedur impor maupun chkspor

dapat digambarkan sebagai berikut :

N S owoa

2 1

BANK

: IMPORTIR

i ; I
4
BANK »| EKPORTIR
R T f R 5
Penjelasan:

Antara eksportir dan importir mengadakan perjanjian jual beli (sales contrak).
Ekportir meminta kepada importir membuka 1L/C ekspor atas barang-burang
vang telah dipesannya melalui bank

Bank di negra importir membuka L/C' ke bank korespondensinya di negara si
tmportir,

Bank penerima L/C meneruskan L/C kepada eksportir,

Ekportir menyiapkan barang-barang yang akan diekspornya,
Eksportirmengurus 1zin pemuatannya di bea cukai.

Ekportir menghubung maskapai pelayaran untuk mendapatkan ruangan pada
kapal untuk mengangkut barang yang akan dikinmkannya.

Fksportir menghubung maskapar asuransi untuk mengasuransikan barang
yang akan dikirimkannya ( Moerjono, 1989:7)

Dengan ditetapkannya peraturan Pemerintah No 1 Tahun 1982 jo. S K.

Menteri Perdagangan dan Koperasi No, 27/ KP/i/82, tentang tata  cara

pembayaran ekspor-impor dapat dilakukan dengan menggunakan letter of credit.
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Dalam prosedur pelaksanaan ekspor terdanat tahap persiapan ekspor :

a. Sebelum pengusaha melaksanakan ckspor, terlebih  dahulu
mengadakan hubungan dengan pembeli di luar negeri.

b. Setelah terdapat kesepakatan kedua belah pihak, penjual dan pembeli
menandatangam kontrak jual beli (sales’ purchase contract)

¢. Berdasarkan salespurchase contract, untuk menjamin kelancaran
pembayaran barang vang dimaksud, importir membuka 1./C melaluy
bankirnya di luar negeri dimana selanjutnya dikirimkan kepada
ekportir melalui bankir eksportir melalui bankir importir di dalam
negeri .

d. Setelah L/C diterima, ekportir meminta APE (Angka Pengenal
Ekspor) atau APES (angka Pengenal Ekspor Sementara) kepada
Deparemen Perdagangan setempat (Moerdjono, 1989:46)

Kemudian setelah tahap pelaksanaan ekspor selesai, selanjutnva adz hap
pengapalan barang. Setelah pengusaha yang bersangkutam mempunyai APE atau
APES dan menenma L/C, dan barang vang diekspor telah tersedia,
selanjutnyasportir harus mengajukan formulir PEB (Formulir Pemberitahuan
Ekspor Barang}, kepada bakn devisa untuk mendapatkan pengesalian.

Formulir PEB adalah sangat penting dalam eckspor. Karena formulir
tersebut merupakan kunci pertama dibayar atau tidaknya ckspor. Oleh karena itu
banksebelum menandatangani formulir tersebut harus mengadakan penelitian
secars cermat,

Hal-hal vang harus diperhatikan bank pada saat akan menandatangani
formulir PEB antara lain;

a, APE/ APES harus masih berlaku

b. Barang yang diekspor bukan merupakan barang vang dilarang
untuk  dickspor

¢ Tidak menyimpang dari ketentuan umum Uniform Customs and
Practice for Documentary Credit.
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d. Harga FOB barang yang diekspor yang dicantumakan dalam PEB
harus sana dengan patokan dan dengan safes contrak atau kontrak
Jual beli (Moerdjono, 1989:50),

Eksportir harus mengajukan atau memberikan mstruksi muat kepada
maskapai perkapalan agar memuat barang yang akan diekspor. Dalam instruksi
muat tersebut diisi jumlah dan kualitas dari barang, shipping mark, pelabuhan
tujuan, nama pembeli atau penerima di luar negeri, serta syarat pembayaran
freight (ongkos angkut).

Formulir PEB vang disahkan oleh bank, dibawa kekantor Bea dan Cukai
untuk mendapatkan izin muat. Dengan adanya muat fiat muat Bea cukai berarti
barang telah dapat diekspor dan maskapai perkapalan melaksanakan pemuatan
barang kekapal.

Kantor Bea dan Cukai setelah meyetujui sebagaimana yang tertera dalam
formulir EB maskapai perkapalan akan memuat barang ke kapal. Dan kemudian
maskapai perkapalan mengeluarkan konosemen (BL) Asli dari konosemen

langsung dikirim kepada bank. Sedangkan copynya dikirim kepada ckportir.

3.3 Sanksi Hukum yang Dapat Dijatuhkan Kepada Pengusaha yang
Menggunakan Letter of Credit (L/C) Fiktif

Putusan pengadilan perdata di Indonesia mengenai letter of credic memang
masih sedikit. Hal ini dapat dimengerti karena relatif banyak sengketa-sengketa
vang berhubungan dengan letter of credit diselesaikan oleh para pihak di fuar
pengadilan. Hal tersebut dapat dimaklumi karena sengketa tersebut melibatkan
pthak perbankan yang kebonafiditasnya perlu dijaga supaya para nasabahnya tetap
percaya.

Penyelesaian tersebut dilakukan oleh para pihak karena adanva indikasi
bahwa penyelesaian sengketa letter of credit melalui pengadilan relatif memakan
waktu dan biaya yang besar bila dibandingkan penyelesaian sengketa diluar
pengadilan. Penyelesaian diluar campur tangan pengadilan dilakukan dengan cara
korespondensi antara para pihak yang bersengketa atau meminta bantuan bank

sentral (Bank Indonesia) untuk turut membantu penyelesaiannya.
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Namun apabila terjadi kasus penipuan dokumen dalam pembukaan fewer
of credit maka seharusnya hal tersebut dibawa ke pengadilan. Karena hal tersebut
menyangkut kerugian pihak bank, dan juga apabila terjadi penyalahgunaan kredit
yang diberikan oleh pihak bank yang seharusnya kredit tersebut digunakan untuk
pembiayaan ekspor namun digunakan untuk kepentingan lain yang tidak ada
hubungannya sama sekali dengan kegiatan ekspor-impor maka penyelesaiannva
harus lewat pengadilan negeri.

Karena bank disimi mengemban amanat dart bani sentral (Bank Indonesia)
untuk tkut memajukan perckonomian dengan ikut membiavai kegiatan
pembangunan, yang termasuk didalamnva kegiatan ekspor-impor vang diera
globalisasi dan modern saat ini dipandang sangat penting

Bank diharapkan dengan selektif dan berhati-hati dalam memberikan
kreditnya kepada para dchitum}'f dalam bentuk upapun, dan semua bank baik
bank mulik negara maupun swasta harus mentaati peraturan vang telah ditetapkan
Bank Indonesia. Karena jika tidak maka stabilitas ckonomi negara ini akan
terancam dengan kenaikan inlfasi dan sebagainya akibat tidak taataya bank-bank
dalam memberikan kreditnya seperti yang banyak terjadi dalam era orde baru.

Bank pemerintah ataupun swasta bila telah melanggar peraturan yang telah
ditetapkan  oleh Bank Indonesia harus diberi sanksi yang tegas secara
admimistratif. Bank [ndonesia tidak boleh melihat apakah bank tersebut milik
negara atau milik swasta. Apabila jika suatu bank dianggap telah melakukan suatu
kesalahan yang menyebabkan bertambahnya kredit macet di bank tersebut maka
bank terscbut harus ditindak secars tegas. Walaupun dengan pemberian sanksi
likuidasi sekalipun untuk penyelamatan perekonomian nasional.

Apabila dikaji berdasarkan fakia yang terjadi dalam kasus pencairan kredit
ekspor oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk memang terlihat adanya
wansprestasi vang dilakukan oleh ketiga pengusaha yang mengajukan jaminan
yang berupa L/C untuk pemberian kredit ckspor.

Kredit yang diberikan oleh PT Bank Negara [ndonesia (Persero) Thk vang
seharusnya untuk pembiayaan ekspor seperti kegiatan penggudangan, pengapalan

sumpal  barang yang mercka ekspor samapa ke tangan pembeli ternvata
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digunakan untuk kepentingan lain vang tidak ada kaitannya sama sekali dengan
kegiatan ekspor.

Ketiga pengusaha tersebut telah melakukan wanspresiasi dengan
menggunakan kredit tersebut untuk pembiavaan perusahaan dan beberapa proyvek
mereka yang tentu saja merugikan bagi pihak bank Jadi bila dipandang dan
sudut hukum kegiatan para pengusaha tersebut vang telah menyalahgunakan
kredit yang dibenikan untuk kegiatan perusahaan dan proyek-provek vang
terafiliasi telah melanggar perjanjian yang dibuat seperti yang terdapat dalam
Letter of Credit, perbuatan ftersebut telah dapat dikategorikan perbuatan
wansprestasi.

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, pengusaha-pengusaha
tersebut telah melanggar pasal 1243, “Penggantian biava, rugi dan bunga karena
tak dipenuhinya suatu perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si berutang,
setelah dinyatakan lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya atau jika
sesuatu vang harus diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat
dalam tenggang waktu yang telah dilampaukannya ™

Mereka harus mengganti kerugian yang telah mereka perbuat pada bank
BNI yang menyebabkan kredit macet vang masih sebesar 1.2 trivun
(www.djgsm.esdm. go/berita/media/33,777,id, 1. html).
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LD W e
BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Dari uraian dan analisis dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Bank tidak mudah mendeteksi penyalahgunakan letier of credic fiktif
karena bank sama sekali tidak berurusan dengan transaksi barang,
kebenaran realisasi pengiriman barang ekspor hanva dibuktikan
dengan kehadiran dokumen eckspor. Sckalipun ada pemalsuan
dokumen ekspor, tentu akan sulit menanganinya, Apalagi, Jenis L/C
yang digunakan (aceptancce L/C) memberikan rentang waktu yang
cukup lama sehingga niat menguras dana bank BNI secara perlahan
dapat dilakukan tanpa ada kecurigaan, karena penentuan tanggal jatuh
tempo pembayaran sudah ditentukan dalam surat sangeup (aksetast),
Dengan kata lain, selama belum jatuh tempo pembayaran pengimpor
dari luar negeri, bank PT Negara Indonesia (Persero) Thk tidak akan

menaruh curiga.

I3

Tata cara pembayaran  ckspor-impor dapat dilakukan dengan
menggunakan letter of credit. Dalam tahap ekspor impor dengan
menggunakan letter of credit maka ada tahap-tahap yang harus dilalui,
yaitu tahap persiapan ckspor, antara cksportir dan importir
mengadakan perjanjian jual beli (sales contrak). Ekportir meminta
kepada importir membuka L/C ekspor atas barang-barang vang telah
dipesannya melalui bank. Bank di negra importir membuka L/C ke
bank korespondensinya di negara si importir. Bank penerima 1/C
meneruskan L/C kepada cksportir. Ekportir menyiapkan barang-barang
yang akan diekspornya. Eksportirmengurus izin pemuatannva di bea
cukai. Ekportir menghubungi maskapai pelayaran untuk mendapatkan
ruangan pada kapal untuk mengangkut barang vang akan

36
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dikirimkannya. Eksportir menghubungi maskapai asuransi  untuk
mengasuransikan barang vang akan dikirimkannya.

3. Pengusaha-pengusaha tersebut telah melanggar pasal 1243 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata, “Penggantian biaya, rugi dan bunga
karena tak dipenuhinya suatu perikatan, barulah mulai diwajibkan,
apabila si berutang, setelah dinyatakan lalai memenuhi perikatannya.
tetap melalaikannya atau jika sesuatu vang harus diberikan atau
dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tengzang waktu
yang telah dilampaukannya ”. Maka mereka harus mengganti kerugian
yang telah mereka perbuat pada bank BNI yang menvebabkan kredit
macet yang masih sebesar 1,2 triyun.

4.2SARAN
Sehubungan dengan uratan dan analisis dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat

thajukan beberapa saran sebagai berikut :

T

Bank diharapkan agar meningkatkan kewaspadaanya dengan menelti
terlebih  dahulu  dokumen-dokumen termasuk  kepada agen-agen
transportast barang ekspor apakah benar seperti dalam kondisi yang
diajukan oleh pengusaha yang bersangkutan atau tidak. Jika idak maka
bank tidak seharusnya memberikan kreditnva.

Profesionalisme pegawai bank di Indonesia harus ditingkatkan dengan
mengadakan training, seminar untuk peningkatan keprofesionalitasan
mereka pada pekerjaanya.

Para peluku Letter of Credit dan semua mhak vang terkait dengan
pelaksanaannya, dan terutama lembaga yang menjalankan fungsi scbagai
abdi hukum diharapkan memiliki konsepsi dan pemahaman vang sama

mengenai transaksi dengan menggunakan Letter of Credit
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SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA BAMNE UMUM
DI INDONESIA

Perihal : Perubaban kedua atas Swat Edaran Bank [ndonesia No.
29/10/ULN tanggal 4 Junt 1995 tentang Pelaksannan Pembayaran

Transaksi lmpor,

Dalam rangka penyederhanaan laperan bank-bank kepada Bank Indonesia,
diberitahukan bahwa ketentuan dalam angka 11 mengenai penyampaian laporan
pembukaan L/C dan perubahan pembukaan L/C sebagaimuna diatur dalam Surat
Edaran Bank Indonesia No. 29/10/ULN scbagaimana telah diubah dengan Surat
Edaran Bank Indonesia No. IWST/ULN teatang Pelaksanaan Pembayaran Transaksi

Impor, dihapus.

Surat Edaran intimulal berlaku pada tanggal 7 Juni 2001.

Agar setiap orang mengetalumya, memenniahkan pengumumabn Surat Edaran i

dengan penempatannya <idin Berin Negara Republik Indonesia

Demikinn agar Saoudara makhum,

BANK INDONESIA,

VERONICA W. SULISTYO
DIREKTUR LUAR NEGERI

DLN
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RINGKASAN UCP-DC-400
DAN
UCP-500 DIBANDINGKAN UCP-400

Letter of Credir sebagai suatu instrumen perdagangan internasional
diatur secara internasional pula oleh Kamar Dagang Internasional.
Pengaturan i1tu dituangkan dalam.”The Uniform Customs and Prac-
tice for Documentary Credits atau UCP-DC” (Keseragaman Praktek
dan Kebiasaan Kredit Berdokumen). Sejak tahun 1993 telah diper-
kenalkan Ketentuan yang baru sebagaimana dituangkan dulam UCP-
DC-500, sebagai penggant dari UCP-DC-400 yang berlaku sebelum-

nya.
Ringkasan UCP-DC-400

UMUM

Pasal 1

Semui L/C tunduk pada ketentuan ini, dengan mencanturnkan pada
setiap L/C kalimat: This Credit Issued subject to Uniform Customs
and Practice for documentary Credits. 1983 Revision. ICC Publication
No.400.

Pasal 2

Definisi LIC: setiap perjanjian di mana suatu bank atas pemintaan
nasabah, berjanji akan melakukan pembayaran kepada pihak ketiga,
atau memberi kuasa kepada bank lain untuk melakukan pembayaran
dimaksud.

Pasal 3
L/C adalah suatu perjanjian yang berdiri sendiri, tak berkait dengan
perjanjian lain seperti Sale's Contract atau Kontrak-Angkutan.

Pasal 4

Semua pihak yang terkait hanya berurusan dengan dokumen, dan
tidak dengan barang atau jasa lainnya,
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Letter of Credi

Pasal 5
Instruksi maupun uraian L/C harus lengkap dan tepat, serta ringkas.

Pasal 6

Penerima kredit tak boleh memanfaatkan hubungan yang ada antara
bank dengan bank atau antara importir dengan banknya,

BENTUK L/C

Pasal 7

Semua L/C harus dengan jelas menyebutkan Revocable atau Irrevo-
cable. Bila tidak ada sebutan ini maka L/C it dianggap REVO-
CABLE.,

Pasal B
Advising Bank harus memeriksa keautentikan suawn L/C.

Pasal 9

Issuing Bank dapat membatalkan Revocable L/C setiap saat tanpa
memberitahukan penerima L/C. Namun tetap bertanggung jawab atas
segala pembayaran yang telah terlanjur dilakukan oleh Advising/
Paying Bank sebelum pembartalan itu.

Pasal 10
lrrevocable L/C merupakan jaminan yang pasu dari [ssuing Bank
untuk melakukan pembayaran, asalkan dokumen-dokumen yang di-
serahkan sesuai dengan ketentuan L/C itu,

lrrevocable & Confirmed L/C merupakan jaminan yang pasti dari
Issuing Bank dan Confirming Bank untuk melakukan pembayaran,
asalkan dokumen-dokumen yang diserahkan sesuai dengan ketentuan
L/C itu,

Pasal 11
Setiap LJ/C harus jelas menyebutkan saat pembayaran:
~  sight payment atau atas unjuk
- deferred payment atau pembayaran kemudian
acceptance alau akseptasi
negotiation atau negosiasi
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Setiap L/C harus jelas menyebutkan bank yang dikuasakan untuk
membayar (Paving Bank).

Pasal 12
Mail confirmation lazimnya dipakai sebagai "pegangan” (The ope-
rative credit instrument), Teletransmission juga dapat dipakai seba-
pal “pegangan”. kecuali bila teletransmisi itu menyebutkan kalimit
seperti "full detail to follow”, dalam hal ini “mail-confirmation™ lah
yang dianggap sebagal “pegangan’

Pasal 13

Bila suatu L/C dibuka dengan merujuk pada L/C sebelumnya maka
L/C yang baru itu tidak mencakup perubahan-perubahan yang terjadi
dari L/C terdahulu, kecuali dengan tegas discbut demikian. Bank
seyogianya menolzk pembukaan L/C semacam ini.

Pasal 14

Aplikasi pembukaan L/C, permintaan konfirmasi, perubahan dan lair
lain yang kurang jelas, akan disampaikan kepada penerima L/C
sebagai informasi saju dan tanpa tanggung jawab.,

KEWAJIBAN DAN TANGGUNG JAWAB

Pasal 15

Runk-bank harus meneliti semua dokumen dengan seksama untuk
memastikan bahwa dokumen tersebut sebagaimana yang tampak se-
suai dengan syarat-syarat dan kondisi kredit itu.

Pasal 16

Bank yang memberi kuasa kepada bank lain untuk melakukan perm.-
bayaran, terikat untuk membayar kembali (reimburse) bank tersebut
kecuali bila pembayaran itu tidak sesuai dengan syarat dan kondiy
L/C.

KALAUSUL YANG MERINGANKAN (TIDAK DITUNTUT)

Pasal 17

Bank tidak berkewajiban atau bertanggung jawab atas bentuk. ke.
lengkapan, ketepatan, keaslian, kepalsuan, atau dampak hukum da:.

s
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dokumen apapun atau atas kondisi umum maupun khusus yang ter
cantum atau ditambahkan dalam dokumen itu.

Bank juga tidak bertanggung jawab atas uraian, jumlah, berat, mutu
kondisi, pengepakan, penyerahan, nilai atau keberadaan barang
itikad baik, tindakan kelalaian, kesanggupan, penampilan atau bona
fiditas si pengirim, pengangkut, asuransi atau siapapun.
Pasal 18
Bank tidak bertanggung jawab atas akibat yang timbul karzna kelam
batan atau hilangnya berita, surat, dokumen dalam perjalanan.
Pasal 19
Bank tidak bertanggung jawab atas akibat yang timbul karena gang-
guun yang disebabkan bencana alam, kerusuhan dil.
Pasal 20

Bank bebas mempergunakan jasa bank lain atas risiko pemohon
kredit, Pemohon kredit terikat dan berkewajiban membebaskan bank
dari segala tanggung jawab yang dikenakan oleh undang-undang
yang berlaku di luar negeri.

Pasal 21

Issuing Bank tetap berkewajiban untuk melakukan pembayaran
kembali (Reimbursement) jika pembayaran kembali itu tidak di-
laksanakan oleh Reimbursing Bank

DOKUMEN

Pasal 22

Semua kredit harus menetapkan secara tepat dokumen yang perlu
untuk pembayaran.

Istilah: First class, well known, qualified, independent, official dan
semacam itu hendaknya tidak dipakai.

Pasal 23

Dokumen selain dokumen angkutan, asuransi dan faktur harus di-
jelaskan oleh swpa dan bagaimana bunyi dokumen itu seharusnya.
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Pasal 24

Bank akan menerima suatu dokumen yang bertanggal mendahulu
wnggal L/C. asalkan dokumen tersebut diserahkan dalam jangka
wiktu berlakunya kredit dan sesuai dengan pasal ini.

DOKUMEN PENGANGKUTAN

Pasal 25

Selain Ocean B/L dan Resi Pos, maka bank akuan menerima doku-

men angkutan sebagai berikut:

|. dokumen dari perusahaan angkutan atau agenmnyd

2. bukti pengiriman atau penguasadn atau pemuatan barang ke
dalam kapal.

3, Seperangkat lengkap Asli dokumen yang dikeluarkan untuk ke-
pentingan pengirim barang serta.

4. memenuhi ketentuan lain yang tercantum dalam L/C

Bank akan menolak dokumen sebagii berikut:

|, Dokumen angkutan yung diterbitkan Charter Party

Dokumen angkutan kapal layar

Dokumen angkutan dari Usaha Jasa Transportasi, kecuali ang-
gota FIATA yang disahkan 1CC,

EES I B

Pasal 26
Bank tidak akan menolok dokumen sebugai berikut:

|.  Combined Transport Bill of Lading. Combined Transport Dacie
ments. Combined Transport Bill of Lading or Part—to-Port bill
of lading.

2. Short form, blank back transport documeni

3, Dokumen lain yang menunjukkan tempat penyimpanan barang.

Pasal 27

Bila L/C tiduk mensyaratkan "“on board transport documents"'. maka
bank akan menerima dokumen pengangkutan yang menyatakan
barang telah dikuasai atau diterima untuk diangkut.

On board document dapat dibuktikan dengan kata-katad
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Loadine on board ..............ccceeeeo.... (nama kapal)

Shipment on ........oocvvvveivesseesereaseeneee. (nAama kapal)

Loaded on board dated .................. (ditandatangam).
Pasal 28

Bank akan menolak dokumen yang menyebutkan barang dimuat atuy
akan dimuat di atas dek.

Pasal 29
Bank akan menerimi dokumen pengangkutan yang menguandung
indikas) bahwa barang akan dipindahkapalkan, asalkan keseluruhun
pengangkutan 1tu dilindungi hanya oleh satu dokumen.

Pasal 30
Bank akun menernima resi pos jika telah dibubuhi stempel tanggal
dari mana barang 1ty dikirim.

Pasal 31
Kecuah ditentukan lam, maka bank akan menerima dokumen peng-
angkutan yvang menyebutkan: Freight-collect.

Kata-kata: Freight prepayable atau Freight to be prepaid, bukanlah
bukti pembayaran ongkos angkut. (Kata-kata ini tidak sama dengan
"Freight Prepaid").

Pasal 32
Bank akan menerima dokumen pengangkutan yang memuat kuti-
kata: Shippers load and count atau Said by shipper.

Pasal 33

Bank akan menerima dokumen pengangkutan yang menyatakan
"Consignor = pengirim barang" tidak sama dengan nama "penerima

L/C = Beneficiary".
Pasal 34

Clean transport document (dokumen bersih) adalah dokumen yang
tidak mengandung catatan yang secara jelas menyatakan cacainyd
keadaan barang atas kemasannya.
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Pasal 35
okumen asuransi harus ditandatangani oleh perusahaan asuransi
mderwritters) atau agennya.
Pasal 3€
‘enutupan asuransi berluku selambatnya mulal tanggal pemuatan
arang ke dalam kapal atau ke tempatl penyimpanan pengangkut.
lank akan menolak dokumen asuransi yang diberi tanggal sesudah
anggal pemuatan barang ke dalam kapal.
Pasal 37
Kecuali ditentukan lain, nilai pertanggungan asuransi adalah CIF
wau CIP sampai pelabuhan tujuan ditambah 10%.
Pasal 38
Istilah asuransi yang tidak tepat seperti "wswal risk”. "customery
risk " hendaknya tidak dipergunakan.
Bank akan menerima dokumen asuransi sebagaimana adanya, tanpa
bertanggung jawab bila ada risiko-risiko yang tidak terasuransikan.
Pasal 39

Bila kredit mensyaratkan “insurance against all risks", bank akan
menerima dokumen yang mencantumkan catatan atau klausul "all
risk"

Pasal 40

Bank akan menerima dokumen asuransi dengan syarat "franchise
atau excess”, kecuali bila asuransi itu harus Jitutup tanpa meman-
dang persentase.

Pasal 41

Bank akan menolak faktur yang jumlahnya melebihi jumlah yang
diizinkan dalam L/C. Begitu pula bila uraian barang dalam faktur
tidak sesuai dengan uraian dalam L/C
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DOKUMEN LAIN

Pasal 42

Bank akan menerima keterangan tentang berat barang berupa cap
atau pernyataan berat yang diterakan dalam dokumen angkutan itu,

KETENTUAN JUMLAH DAN NILAI

Pasal 43
Kata "abowt”. "circa" atau ungkapan serupa, diartikan sebagai tole-
ransi sebesar 10% lebih banyak atau 10% lebih sedikit.

Toleransi "kwantum” adalah 5% lebih banyak atau 10% lebih sedikit
dapat diizinkan dengan ketentuan jumlah yang ditarik dari L/C tdak
boleh melebihi jumlah L/C. Toleransi ini tetap beriaku walau "par-
tial shipment" tidak diperkenankan. (Kwantum = berat)

Toleransi tidak berlaku bila "kwantum™ dinyatakan dalam satuan
kemasan atau satuan barang (unit).

PENGIRIMAN SEBAGIAN

Pasal 44
Pengiriman dan penarikan dana sebagian-sebagian diizinkan, kecuali
ditentukan lain,

Tanggal pemuatan yang berbeda ataupun pelabuhan muat yang ber-
beda namun akhirnya diangkut dengan kapal yang sama, tidak di-
anggap sebagai pengiriman sebagian-scbagian.

Pasal 45
Pengiriman/penarikan dana berangsur yang tdak dilakukan tepat
waktu, maka dana untuk pengiriman berikutnya tidak disediakan
lagi, kecuali bila ditentukan lain dalam kredit.

TANGGAL PENGAJUAN DOKUMEN

Pasal 46

Dokumen harus diajukan pada atau szbelum tanggal berakhirnya
masa kredit.
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Bila kredit tidak menyebutkan secara pasti tanggal mulai berakhimya
kredit, maka tanggal penerbitan kredit dianggap sebagai hari pertama
mulai berlakunya kredit.

Pasal 47

Bank akan menolak dokumen angkutan yang digjukan lewat dari
21 har setelah tanggal penerbitannya.

Pasal 48

Jika tanggal berakhirnya kredit jatuh pada hari dimana bank tutup
(libur), maka waktu penyerahan dokumen diperpanjang sampai hari
kerja pertama berikutnya, dengan menyebutkan bahwa perpanjangan
ini berdasarkan Pasal 48 (a) UCP-ICC 400.

Pasal 49

Bank tidak berkewajiban menerima dokumen di luar jam kerja.

PEMUATAN BARANG

Pasal 50

Istilah shipment dianggap mencakup pengertian “loading on board",
“dispacth” dan "taking in charge”.

Ungkapan seperti "prompt”, "immediately”, “as soon as possible”,
jika dipergunakan akan diartikan bahwa pengiriman barang akan
dilakukan dalam 30 hari sejak tanggal penerbitan kredit.

Ungkapan "on or about” akan ditafsirkan sebagii suatu ketentuan
bahwa pengiriman akan dilakukan dalam waktu 5 hari sebelum dan

5 hari sesudah tanggal ditetapkan termasuk hari terakhir dari kedua
jangka waktu tersebut.

ISTILAH TANGGAL

Pasal 51

Kata-kata “to". "wntil”, "till", "from" yang dipergunakan untuk
penentuan tanggal akan diartikan termasuk tanggal yang disebutkan.

Kata "after” akan diartikan tidak termasux tanggal yang dimaksud.
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Pasal 52

Istiluh "first half”, "second half* dari suatu bulan akan dhartikan
berturut-turut terhitung mulai tanggal | sampai dengan tanggal |5,
dan tanggal 16 sampai dengan hari terakhir dari bulan bersangkutan.

Pasal 53

Istilah “beginning”., "middle” atau "end” dari suatu bulan akan
diartikan berturut-turut dari mulai tanggal | sampai dengan tangeul
10, tanggal 11 sampai dengan tanggal 20. dan tanggal 21 sampa
dengan hari terakhir bulan bersangkutan.

TRANSFER

Fasai 34

Kredit hanya bisa dipindahtangankan Jika secara tegas ditetapkun
sebagai "transferable” oleh Iysuing Bank. Istilah seperti “divistbie",
“fractionable ", Tassignable”, "transmirable” adulah identik dengan
“transferable”, dun sebaiknya istilah-istilah ini jangan dipakat,

Penindahtanganan kredit hanya boleh dilakukan satu Kalt suja dan
tidak boleh melebihi jumlah kredit semula.

PEMINDAHAN HASIL

Pasal 55

Walau kredit tidak transferable, namun penerima kredit tetap berhak
memindahtangankan hasil pembayaran yang diperolehnya sesuai de-
ngan undang-undang yang berlaku.
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RINGKASAN
UCP-500 DIBANDINGKAN UCP-400

UCP-500 UCP-400

PASAL PASAL PERBEDAAN

No. No.

! | UCP pantulan dun prakiek dan kebiasa-
an perbankan. Bukan hukum tertulis

2 2 Cabang dart suatu bank di negara Lun,
dianggap sebagai bank lain.

3 & 6 Tidak berubah (TB)

4 4 TB

5 5,13.224 Buank supaya menghalang: Applicani
membert uratan yoag terlalu niner dalam
L/C dan perubahannya.

G 7 Bila tak ada indikast maka L/C dianggap
irrevacable.

7 b Jika Advising udak menemukan tanda-
tanda Keaslian maka ia harus segera
memberitahukan fsswing Bank dan juga
Beneficiary,

8 9 TB

G 10 Tanggung jawab lsyuing dan Confirming

Bank. Beneficiary dupat mengajukan
dokumen langsung kepada fssuing Bank.
Issuing Bank wajib mengaksep wesel
duri Beneficiury kendatipun bank yang
ditunjuk atau Advising Bank menolak
akseptasi atas wesel Beneficiary.

Bank dilarang membuka kredit yang ter-
sedia dengan wesel yang ditarik atas
nama Applicant.

Issuing Bank terikat atas svatu amend-
ment terhitung sejak amendment 1ty
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dilakukan, Confirming Bank terikat sejak
ia melakukan konfirmasi.

Confirming Bank boleh memilih me-
nyampaikan amendment kepada Benefi-
crary tanpa melakukan konfirmasi. Bila
demikian muka Canfirming Bank harus
memberituhukan fsswing Bank dan Bene-
ficiary scgera.

Beneficiary punya hak untuk menolak
amendment. Syarat kredit tetap berlaku
sampai ada konfirmasi persetujuan atas
amendment dari Beneficiary.

10

Semua kredit harus mencantumkan nama
bank yang dikuasakan untuk membayar.
Perlu dibuat formulir P.L/C yang baru.
Kini jelas bahwa yang dimaksud dengan
"Negosiusi” adalah "pemberian harga”
oleh bank yuang dikuasakan untuk me-
lakukan "negosiasi”.

12

Penyampaian kredit dengan "reletrans-
mission yang autentik”™ dianggap sebagai
instrumen operasional. Tidak memerlu-
kan “mail confirn.ation” Bila "mail con-
firmation™ dikirim juga, maka dianggap
tidak berpengaruh apa-apa.,

14

TB

15

Dokumen yang tidak disebut dalam
kredit tidak perlu diperiksa bank.
Waktu pemeriksaan dokumen oleh
Issuing Bank, Confirming Bank atau
bank yang disebut tidak boleh melebihi
7 (tujuh) har kerja terhitung tanggal do-
kumen diterima.
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15,16 & 17 17,18 & 19 TB

18

20

Biaya-biaya dipikul oleh Instructing

19

21

party.

Bank harus tahu bahwa instruksi reim-
bhursement bersifat revocable.

Imbalan bagi Feimbursing Bank alas
beban [sswing Bank kecuali ditentukan
lain.

20

22

Jika kredit menyebutkan dokumen akan
diterbitkan oleh pihak yang dipastikan,
maka bank akan menernima dokumen
yang diajukan sesuai dengan persyaratan
kredit namun tidak diterbitkan oleh
Beneficiary.

Rumusan baru tentang “tanda tangan”
dimaksudkan untuk memudahkan pema-
katan komunikasi elektronika dalam
perdagangan dan Keuangan.

Duplicate atau two fold dianggap cukup
bila diserahkan satu ash dar beberapu
salinan (copy).

21 & 22

23 & 24

B

23-28

25-26

Dokumen alat-ungkut yang baru.

Diputuskan untuk mengembangkan pasal

tersendirt untuk masing-masing jenis

shb:

Pasal 23: Bill of luding samudera

Pasal 24: Non-negatiable sea waybill

Pasal 25: Charter party hill of lading

Pasal 26: Multimadal transpart docu-
nment

s Air transport document

. Roud, rail or inland water-
wayv transport document.

12
o |

Pasal
Pasal

bk
o0
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9 30 Courier and post receipr

30 26 (c) UCP-500 menghapus FIATA Bil/ of
luding

3 28, 32 & 33 TB G

32 34 TB

33 31 Biaya Courier

34 35,36,37 Bank akan menolak dokumen usum;;_i_
yang tanggal diterbitkannya sesudah
tanggal pemuatan atau pemberangkatan
barang.
Full set harus diserahkan bila dokumen
diterbitkan lebih dari satu orisinal,

35 38 & 40 TB

36 39 TB

37 41 Faktur harus dibuat oleh Beneficiary
yang disebut.
Tak perlu ditandatangani.

38 42 ) TB

39 43 Kendatipun partial shipment dilarang,
suatu toleransi sebesar 5% kurang dari
Jumlah yang ditarik diperbolehkan asal-
kan kwantum yang disebut dalam kredit
dikapalkan dan harga satuan tidak diku-
rangi.

40 43 Termasuk dokumen courier

41 45 TB

42 46 Kini disebut tempat pengajuan dokumen
untuk pembayaran atau akseptasi,

43 47 B

44 48 TB

45 49 TB

46 50

4 21353 TB
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CONTOH WESEL

Mo | taarete cone
BILL OF EXCHANGE
For s S 180,000,— Nagoya, December 28, 1925
V- TR S T sight this second bill of exchange (first of the same tenor

and date being unpaid), Pay to The Chartered Bank of India Australia &
Chiina or order the sum of

DOLLAR ONE HUNDRED AND EIGHTY ONLY IN U.S. CURRENCY
Value received and charge the same of . .. .. .. ocvvvv v ne
Drawn under the Chartered Bank of LA, & C. Surabaya, Letter of Autho-
1 oA - T, SNSRI IR dated 16th November 1851,

To : MATANG TRADING Co., Ltd. NAINAN TRADING CO., LTD.

Surabaya — Indonesia.. = ceiiuweeasaseaae s aed
S.¥ ato (Director)
BANK BUMI DAYA Padang,17 Januari 1974
PADANG BRANCH The following credit was opened by

CABLE ADDRES " BUNEG" THE CHARTERED BANK, LONDON

Messrs

Peyum Tambang Batu Bara Ombilin
Julan Gatot Subroto

Sawah Lunto, Sumbar

INDONESIA

Dear Sir,

Credit Nr. : 2/4307 (Our Nr. 1095/BBD/74)
dated ' 12:1-1974 for & 250.000,—
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